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: Purbaya yakinkan parlemen & masyarakat defisit 734 triliun, tapi APBN aman
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Purbaya Jamin, Defisit
APBN Tak Lewati 3%

Defisit 734 Triliun

.. DARTHALAMAN 1

la memastikan. bengkaknya belanja
negara ditujukan untuk mendukung
program priorilas pembangunan, men
jaga stabilitas harga pangan dan dava
beli masyarakat, serta mendukung pe
nyelenggaraan pemerintahan daerah,
penangpulangan bencana, dan fambahan
otanomi khusts.

“Selain itu, outlook belanja ter
sebut sudah memperhitungkan tam
bahan sebesar Rp 132 triliun uniuk
pembayaran kewajiban pemerintah
untuk subsidi dan kmpensasi,” jelas
Purbaya.

Untuk pelaksanaan tahun berjalan.
pada semester 1-2020, defisit APBN
tercatat Rp 1965 triliun atau 0,76 per
sen ferhadap PDB, *Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa defisit APBN
dijaga dalam hatas aman dan terken
dali," terang Bendahara Nepara,

Purbiaya menjamin. meski akan
melebar. defisit APBN akan tetap di
bawaah batas maksimal. yakni 3 persen
terhadap PDB. Jad, ia meminea par
lemen dan masyarakat tidak panik.

“Hitungannya {defisit) akan lebih
tingai karena kita akan ada belanja
belanja vang terakumulasi di semester
11, tapi kami pastikan babwa anggaran
kitatetap terkendali dan defisit akan di
bawah 3 persen,” ujar Purhaya.

Ketua Banggar DPR Said Abdullah
mengatakan, proyeksi defisit APEN
yang disampatkan Purbaya lebih besar
(V17 persen dari target awal. [a pun
mernina Pemerintah menjaga disiplin
fiskal agar peleharan defisit tidak se-
makin besar. Upaya tersebut penting
untuk menjaga Kredibilitas kebijakan
fiskal ditengah perhatian pasar terhadap
kondisi keuangan negara.

Pemerintah memprediksi peneri
maan pajak hingga akhir 2026 men
capai Rp 26314 triliun atau sekitar
97,6 persen dari target APBN sebesar
Rp 2.693.7 triliun.

Sementara, Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) mencapai Rp
5715, triliun atau 125 persen dari target

Rp 4392 triliun,

Di sisi pembiayaan, Pemerintah
memperkirakan Sisa Lebih Pembiaya
an Anggaran (Silpa) hingga akhir
fahwun mencapai Rp 2655 triliun. Nilai
tersebut jauh lebih tingai dibandingkan
realisasi Silpa 2025 vang sebesar Rp
12,39 triliun,

Saidl mengatakan, tingginya pro
yeksi Silpa perlu menjadi perhatian
Pemerintah karena pembiayaan utang
dilakukan pada saat biaya dana (cost
of fund) masih relatif tinggi.

“Iniakan menjadi beban Pemerintah,
Tingpinya Silpasekalipus menandakan
perencanaan pemhayaan utang dan
investasi tentu perlu disempurnakan,”
PESATNYa. B MEN
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